BAB IV

KESIMPULAN

Pembelajaran merupakan kegitan belajar-mengajar yang
bertujuan untuk mencerdaskan dan meningkatkan kualitas hidup
manusia. Pembelajaran praktik karawitan adalah aktivitas belajar-
mengajar dalam bidang seni karawitan. Keberadaan sekolah-
sekolah seni pertunjukan membawa perubahan sistem
pembelajaran seni karawitan. Seni karawitan pada awalnya
diajarkan dengan sistem oral, setelah berdirinya sekolah-sekolah
seni pertunjukan, seni karawitan diajarkan dengan sistem
pembelajaran praktik, lisan, dan tulisan.

Pembelajaran Praktik Karawitan di SMK N [ Kasihan,
Bantul, Yogyakarta dibagi menjadi dua yaitu Praktik Karawitan
Bersama dan Praktik Karawitan Individu Instrumen Pokok. Tiga
instrumen yang digolongkan dalam instrumen pokok yaitu
instrumen rebab, instrumen gender, dan instrumen kendang.
Instrumen kendang batangan merupakan instrumen yang
mempunyai peran dan fungsi dominan dalam sajian karawitan.
Keberhasilan proses pembelajaran kendang batangan di sekolah
dipengaruhi oleh komponen-komponen yang antara lain; siswa,
media pembelajaran, metode pembelajaran, dan sarana

pembelajaran.
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Setiap komponen mempunyai faktor-faktor dominan yang
mempengaruhi proses belajar dan capaian tujuan belajar. Dengan
mengkaji paparan pada bab-bab di depan, terlihat bahwa faktor
penting dalam pembelajaran kendang batangan adalah kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) terutama guru. Guru yang
profesional dapat memilih metoda, media dan sarana
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan sesuai
pula dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian  kualitas
guru akan menentukan efektivitas dan efisiensi proses belajar
siswa dalam usaha pencapaian tujuan belajar.

Tujuan mata pelajaran praktik instrumen kendang dalam
KTSP adalah siswa diharapkan mempunyai kompetensi
memainkan instrumen kendang dengan kualifikasi sebagai
pengendang tingkat pengrawit. Di samping memuat tentang tujuan
pembelajaran, KTSP juga memberikan petunjuk pelaksanaan
pembelajaran setiap mata pelajaran. Petunjuk pelaksanaan mata
pelajaran praktik kendang batangan tertuang dalam silabus.
Silabus menjabarkan kompetensi dasar praktik kendang
batangan, indikator  pencapaian pembelajaran, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sistem penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar.

Setelah dianalisis dengan menggunakan batasan-batasan

teori Metoda Pembelajaran Kesenian dari Afandi M., dapat diambil
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kesimpulan bahwa Pembelajaran Praktik Instrumen Kendang
Batangan di SMK N 1 Kasihan, Bantul, Yogyakarta merupakan
pembalajaran yang sistematis dan terstruktur. Sistematis karena
mekanisme kerja antar komponen sudah diatur dalam KTSP.
Pembelajaran terstruktur yaitu proses belajar diawali materi
bahan ajar yang disusun berjenjang berdasarkan tingkatan
kompetensi dasar memainkan kendang batangan. Materi bahan
ajar disusun dari tingkat kesulitan yang relatif rendah ke tingkat
kesulitan yang relatif tinggi. Adapun susunan jenjang dalam
pencapaian tujuan pembelajaran pada KTSP adalah siswa harus
mejalani proses belajar dari level dasar, level menengah dan level
atas.

Pembelajaran dengan sistem masterry learning merupakan
sistem yang sesuai dengan pembalajaran praktik kendang
batangan, karena pada kenyataannya pembelajaran praktik
kendang batangan menempatkan penguasaan kompetensi dasar
sebagai fondamen dan prasyarat siswa untuk dapat mengikuti
materi belajar selanjutnya. Akselerasi belajar praktik dilaksanakan
melalui pendekatan belajar klasikal dan individual dengan
menyusun program pengayaan bagi siswa yang dapat
menyelesaikan materi belajar dengan cepat dan pendalaman

materi {remidial) bagi siswa yang tertinggal.
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Namun demikian sampai dengan penulisan ini disusun
masih terdapat aspek-aspek evaluatif yang perlu dikaji dan
diperbaiki untuk pencapaian tujuan pembalajaran, aspek-aspek
tersebut antara lain; Sistem penulisan notasi kendang dan
penggunaan sarana multi media dalam  pembelajaran.

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, penulis berharap kepada
fihak-fihak yang peduli serta penulis berikutnya untuk meneliti
dan mengkaji demi kemajuan pembelajaran praktik karawitan
pada umumnya dan pembelajaran praktik instrumen kendang

batangan pada khususnya.
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